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Abstract	

Research	on	the	utilization	of	Artificial	Intelligence	(AI)	in	Arabic	language	learning	has	continued	

to	grow	alongside	the	increasing	integration	of	digital	technologies	in	education.	The	emergence	of	

AI	 systems	 such	 as	 Google	 Gemini	 offers	 new	 opportunities	 to	 support	 the	 learning	 of	 Arabic	
grammar	 (nahwu),	 yet	 the	 accuracy	 of	 the	 information	 generated	 by	 these	 systems	 must	 be	

evaluated	 against	 authoritative	 grammatical	 sources.	 Therefore,	 this	 study	 aims	 to	 analyze	 the	

accuracy	 of	 the	 concepts	 of	mubtada’	 and	 khabar	 as	 generated	 by	 Gemini	 AI	 by	 comparing	 its	

explanations	with	the	principles	of	Arabic	grammar	presented	in	Mulakhkhas	Qawaʿid	al-Lughah	
al-‘Arabiyyah	 by	 Fu’ad	 Ni‘mah.	 This	 study	 employed	 a	 descriptive	 qualitative	 approach	 using	 a	

comparative	method	based	on	library	research.	The	primary	data	consisted	of	structured	responses	

generated	by	Gemini	AI	 regarding	 the	definitions,	 classifications,	and	examples	of	mubtada’	and	

khabar.	Secondary	data	were	obtained	from	Mulakhkhas	Qawaʿid	al-Lughah	al-‘Arabiyyah,	which	
served	as	the	main	reference	source.	The	findings	indicate	that	Gemini	AI	demonstrates	a	relatively	

high	level	of	accuracy	in	explaining	the	basic	definitions	and	general	classifications	of	mubtada’	and	

khabar.	 However,	 the	 reference	 text	 provides	 more	 comprehensive	 explanations,	 particularly	
concerning	syntactic	functions,	detailed	classifications,	and	specific	grammatical	conditions.	These	

findings	 suggest	 that	 AI	 has	 considerable	 potential	 as	 a	 supplementary	 learning	 tool	 in	 Arabic	

grammar	instruction;	nevertheless,	its	outputs	should	be	verified	against	authoritative	grammatical	

references	to	ensure	accuracy	and	depth	of	understanding.	

Keywords:	Gemini	AI,	Khabar,	Kitab	Mulakhkhas,	Mubtada’,	Nahwu	

Abstrak	

Penelitian	 mengenai	 pemanfaatan	 kecerdasan	 buatan	 (AI)	 dalam	 pembelajaran	 bahasa	 Arab	

semakin	 berkembang	 seiring	 meningkatnya	 penggunaan	 teknologi	 digital	 dalam	 dunia	

pendidikan.	Kehadiran	AI	seperti	Google	Gemini	membuka	peluang	baru	dalam	membantu	proses	

pembelajaran	nahwu,	 namun	akurasi	 informasi	 yang	dihasilkan	 tetap	perlu	diuji	 berdasarkan	
sumber	 tata	 bahasa	 Arab	 yang	 otoritatif.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	

menganalisis	keakuratan	konsep	mubtada’	dan	khabar	yang	dihasilkan	oleh	Gemini	AI	dengan	

membandingkannya	 dengan	 kaidah	 tata	 bahasa	 Arab	 (nahwu)	 sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	

Mulakhkhas	Qawaʿid	al-Lughah	al-‘Arabiyyah	 karya	Fu’ad	Ni‘mah.	Penelitian	 ini	menggunakan	
pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	metode	 komparatif	 berbasis	 studi	 kepustakaan.	 Data	

primer	berupa	respons	terstruktur	dari	Gemini	AI	terkait	definisi,	jenis,	dan	contoh	mubtada’	dan	

khabar,	 sedangkan	data	 sekunder	diperoleh	dari	Mulakhkhas	Qawaʿid	al-Lughah	al-‘Arabiyyah	
sebagai	 referensi	 utama.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Gemini	 AI	 memiliki	 tingkat	

keakuratan	 yang	 cukup	baik	dalam	menjelaskan	definisi	 dasar	 dan	 klasifikasi	 umum.	Namun,	
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kitab	 Mulakhkhas	 Qawaʿid	 al-Lughah	 al-‘Arabiyyah	 memberikan	 penjelasan	 yang	 lebih	

komprehensif,	 khususnya	 terkait	 fungsi	 sintaksis,	 klasifikasi	 yang	 lebih	 rinci,	 serta	 kondisi-

kondisi	 gramatikal.	 Temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	Gemini	AI	memiliki	 potensi	 sebagai	 alat	

bantu	 pembelajaran,	 tetapi	 tetap	 memerlukan	 verifikasi	 melalui	 sumber-sumber	 tata	 bahasa	

yang	otoritatif.	

Kata	kunci:	Gemini	AI,	Khabar,	Kitab	Mulakhkhas,	Mubtada’,	Nahwu	

	

A. PENDAHULUAN	

Bahasa	 	 	Arab	 	 	memiliki	 	 	kedudukan	 	 	yang	 	 	sangat	 	 	penting	 	 	dalam	 	 	dunia	

pendidikan		Islam,		karena		menjadi		bahasa		wahyu		Al-Qur’an		dan		hadis		yang	menjadi		

sumber		utama		ajaran		Islam(Pranoto	et	al.,	2026).	Selain	itu,	bahasa	Arab	merupakan	

salah	satu	bahasa	resmi	Perserikatan	Bangsa-Bangsa	(PBB)	yang	digunakan	secara	luas	

di	 berbagai	 negara(Ihwan	et	 al.,	 2022).	Bahasa	Arab	memiliki	 sistem	gramatikal	 yang	

kompleks	 dan	 berbasis	 kaidah	 baku,	 khususnya	 dalam	 bidang	 nahwu	 yang	 berfungsi	

mengatur	 hubungan	 sintaksis	 serta	 pembentukan	makna	 antarkata	 dalam	 kalimat(al-

Ghalayini,	 1968;	 Hassan,	 1985).	 Dalam	 kajian	 bahasa	 Arab,	 nahwu	 berperan	 penting	

dalam	menjelaskan	 fungsi	gramatikal	 setiap	unsur	kalimat,	 termasuk	perubahan	 i‘rab,	

keadaan	bina’,	serta	hubungan	antarkata	yang	membentuk	struktur	dan	makna	kalimat	

(Sa’adah,	2019).	 Sebagai	 salah	 satu	 ilmu	pokok	dalam	bahasa	Arab,	 ilmu	nahwu	 tidak	

dapat	diabaikan	karena	tanpa	ilmu	nahwu,	bahasa	Arab	akan	menjadi	kacau-balau	dan	

susunan	kata	serta	kalimatnya	akan	tidak	teratur.	Karena	itu,	dalam	mempelajari	bahasa	

Arab,	ilmu	nahwu	penting	untuk	diketahui(Huda,	2020).		

Ketepatan	dalam	memahami	konsep	mubtada’	dan	khabar,	meliputi	pengertian,	

contoh,	dan	 jenisnya,	menjadi	prasyarat	penting	bagi	pembelajar	bahasa	Arab(Ni’mah,	

1973).	Meski	terdengar	sederhana,	peran	mubtada’	dan	khabar	dalam		kalimat		bahasa		

Arab	sering	kali	diabaikan	dalam	pembelajaran	gramatika,	padahal	keduanya		memegang		

kunci	 dalam	 penyusunan	 dan	 pemahaman	 makna	 kalimat	 yang	 benar(Ghofur	 et	 al.,	

2026).	 Oleh	 karena	 itu,	 kitab-kitab	 nahwu	 klasik	 dan	 kontemporer	 tetap	 diposisikan	

sebagai	 rujukan	utama	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab	karena	disusun	berdasarkan	

tradisi	keilmuan	yang	mapan,	meskipun	pembelajaran	bahasa	Arab	di	era	digital	mulai	

memanfaatkan	 teknologi	 sebagai	 sumber	 belajar	 pendamping(Azhar,	 Yolanda,	 et	 al.,	

2025).	Salah	satu	kitab	yang	banyak	digunakan	adalah	Mulakhkhas	Qawaʿid	al-Lughah	al-

ʿArabiyyah	karya	Fu’ad	Ni‘mah,	yang	dikenal	menyajikan	kaidah	nahwu	secara	ringkas,	
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sistematis,	dan	aplikatif,	sehingga	relevan	dijadikan	tolok	ukur	dalam	menilai	ketepatan	

analisis	nahwu,	termasuk	analisis	yang	dihasilkan	oleh	teknologi	berbasis	AI.		

Seiring	berkembangnya	 teknologi	pendidikan,	pemanfaatan	 teknologi	 tidak	 lagi	

terbatas	pada	perluasan	akses	belajar,	 tetapi	 juga	mulai	digunakan	sebagai	 alat	bantu	

dalam	 memahami	 materi	 kebahasaan	 yang	 kompleks,	 termasuk	 bahasa	 Arab.	

Keberadaan	teknologi	memungkinkan	akses	pendidikan	yang	lebih	luas	dan	demokratis,	

mengatasi	batasan	geografis	serta	memberikan	peluang	bagi	peserta	didik	dari	berbagai	

latar	belakang	untuk	memperoleh	pendidikan	yang	sama(Azhar,	Rahmawati,	et	al.,	2025).	

Dalam	konteks	pembelajaran	bahasa,	perkembangan	ini	turut	mendorong	meningkatnya	

kebutuhan	akan	pembelajaran	bahasa	Arab	berbasis	teknologi,	khususnya	bagi	generasi	

digital.	 Pemanfaatan	 teknologi	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 efektivitas	 pembelajaran,	

tetapi	juga	menciptakan	pengalaman	belajar	yang	lebih	interaktif	dan	menarik(Insan	&	

Hermawan,	2023).	Oleh	karena	itu,	pendekatan	pembelajaran	bahasa	Arab	yang	masih	

bersifat	konvensional	mulai	ditinggalkan	karena	dinilai	kurang	mampu	mengakomodasi	

kebutuhan	dan	karakteristik	pembelajar	masa	kini	yang	akrab	dengan	teknologi	digital,	

multimedia,	 serta	 fleksibilitas	 belajar(Azhar,	 Yolanda,	 et	 al.,	 2025).	 Dalam	 aspek			

pengajaran,	 adanya	 transformasi	 digital	membuat	 perkembangan	AI	 semakin	menjadi	

perhatian(Simon,	2023).		

Perkembangan	tersebut	mendorong	pemanfaatan	AI	sebagai	media	dan	sumber	

belajar	alternatif	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	AI	

dimanfaatkan	 untuk	 membantu	 pembelajar	 memperoleh	 penjelasan	 cepat,	 latihan	

mandiri,	serta	dukungan	awal	dalam	memahami	struktur	bahasa	Arab(Rishanda	et	al.,	

2025).	 AI	 juga	 mampu	 menghasilkan	 materi	 pembelajaran	 yang	 lebih	 menarik	 dan	

interaktif,	seperti	permainan	edukatif	serta	simulasi	kontekstual	yang	membuat	proses	

belajar	 menjadi	 lebih	 menyenangkan	 dan	 aplikatif(Rahmat	 et	 al.,	 2025).	 Seiring	

perkembangan	teknologi	AI,	berbagai	model	bahasa	berbasis	kecerdasan	buatan	 terus	

dikembangkan	untuk	mendukung	proses	pembelajaran	yang	lebih	efektif.	Salah	satu	di	

antaranya	adalah	Gemini	AI,	model	multimodal	canggih	yang	dikembangkan	oleh	Google	

dan	termasuk	salah	satu	Large	Language	Model	(LLM)	terbesar	yang	dimilikinya(Majid	et	

al.,	2024;	Nazarius	et	al.,	2024).		



Studi Komparatif: Analisis Konsep Mubtada’ dan Khabar pada Gemini AI berdasarkan Kitab Mulakhkhaṣ Fuad 
Ni‘mah 

 

	
Ukazh: Journal of Arabic Studies, Vol. 7, No. 2, 2026: 160-181	 163 

Selain	 itu,	 Gemini	 memiliki	 kemampuan	 multimodal	 yang	 memungkinkannya	

memahami	dan	mengolah	berbagai	jenis	informasi,	seperti	teks,	kode,	suara,	gambar,	dan	

video(Rachmat	&	 Kesuma,	 2024).	 Dengan	 kemampuan	 tersebut,	 Gemini	menawarkan	

pendekatan	pembelajaran	bahasa	yang	inovatif	dan	dapat	disesuaikan	dengan	kebutuhan	

pengguna(Zaimah	 et	 al.,	 2024).	 Menurut	 penelitian	 yang	 ada,	 Gemini	 cenderung	

memberikan	 jawaban	 secara	 ringkas,	 sehingga	 dapat	 mendukung	 pengguna	 dalam	

memperoleh	 pemahaman	 awal	 dengan	 cepat(Gomez-Cabello	 et	 al.,	 2024).	 Meskipun	

masih	 dalam	 tahap	 perkembangan,	 Gemini	 menunjukkan	 potensi	 yang	 menjanjikan	

tetapi	juga	menghadapi	kendala	seperti	ketidakakuratan	sesekali	dan	tantangan	dalam	

pemahaman(Ram	&	Verma,	2023).	Pada	penelitian	Siyam	et	al.	(2024)	dalam	Jurnal	Al	

Bayan	 menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 Gemini	 AI	 unggul	 dalam	 aspek	 terjemahan,	

ketepatannya	 dalam	 pemetaan	 kaidah	 bahasa	 Arab,	 termasuk	 i‘rab,	 masih	 belum	

konsisten	 dan	memerlukan	 koreksi	 berbasis	 kitab	nahwu(Siyam	 et	 al.,	 2024)	 .Namun	

demikian,	 kemudahan	 dan	 kecepatan	 yang	 ditawarkan	 oleh	 Gemini	 tidak	 serta-merta	

menjamin	 ketepatan	 dalam	 analisis	 kebahasaan,	 khususnya	 pada	 aspek	 nahwu	 yang	

memiliki	kaidah	baku	dan	kompleks.		

Sejumlah	penelitian	 empiris	mulai	menyoroti	 ketepatan	AI	 dalam	menganalisis	

kaidah	nahwu,	khususnya	pada	konsep	mubtada’	dan	khabar.	Penelitian	yang	mengkaji	

hasil	analisis	AI	terhadap	konsep	mubtada’	dan	khabar	menunjukkan	bahwa	AI	mampu	

menjelaskan	 definisi	 dasar	mubtada’	 dan	khabar,	 namun	masih	melakukan	 kesalahan	

pada	tahap	interpretasi	dan	penerapan	kaidah.	AI	cenderung	menyederhanakan	konsep	

mubtada’	sebagai	unsur	yang	selalu	berada	di	awal	kalimat	dan	mengidentifikasi	khabar	

secara	 terbatas,	 tanpa	 mempertimbangkan	 variasi	 bentuk	 dan	 posisi	 sebagaimana	

dijelaskan	dalam	kitab	nahwu	klasik(Sulaikho	et	al.,	2023).	Keterbatasan	tersebut	 juga	

ditemukan	dalam	penelitian-penelitian	 lain	yang	mengkaji	akurasi	AI	pada	bab	nahwu	

yang	berbeda.	Sanaya	dan	Sulaikho	(2024)	dalam	kajiannya	tentang	akurasi	AI	pada	bab	

maf‘ul	bih	menemukan	bahwa	AI	relatif	akurat	dalam	memberikan	definisi	umum,	tetapi	

mengalami	 kesalahan	 pada	 pembagian	 jenis,	 hukum	 sintaksis,	 dan	 penentuan	 i‘rab	

(Sanaya	&	Sulaikho,	2024).	Aljanabi	(2024)	yang	membandingkan	kemampuan	AI	dalam	

melakukan	parsing	kalimat	bahasa	Arab,	yang	menyimpulkan	bahwa	AI	masih	mengalami	
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kesulitan	dalam	menangani	kompleksitas	struktur	nahwu,	ambiguitas	pada	shorof,	dan	

hubungan	gramatikal	yang	bersifat	baku	(Aljanabi,	2024).		

Temuan-temuan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 keterbatasan	 AI	 dalam	 analisis	

nahwu	 pada	 bahasa	 Arab	 bersifat	 konsisten	 dan	 struktural,	 sehingga	 kesalahan	 yang	

muncul	tidak	bersifat	kebetulan,	melainkan	mencerminkan	keterbatasan	sistem	dalam	

memahami	 kaidah	 nahwu	 yang	 baku.	 Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 urgensi	

dilakukannya	 penelitian	 evaluatif	 yang	 secara	 sistematis	 menilai	 ketepatan	 analisis	

nahwu	 yang	 dihasilkan	 oleh	 AI	 dengan	 menjadikan	 kitab	 nahwu	 sebagai	 tolok	 ukur	

utama.	

Berdasarkan	 paparan	 referensi	 tersebut,	 tampak	 adanya	 celah	 penelitian	 yang	

jelas.	 Meskipun	 berbagai	 studi	 telah	 mengkaji	 kesalahan	 dan	 keterbatasan	 AI	 dalam	

pembelajaran	 nahwu,	 penelitian-penelitian	 tersebut	 umumnya	 berfokus	 pada	

identifikasi	kesalahan	atau	pada	satu	bab	nahwu	tertentu.	Selain	itu,	kajian	yang	secara	

khusus	dan	sistematis	menelaah	ketepatan	analisis	konsep	mubtada’	dan	khabar	yang	

dihasilkan	 oleh	 Gemini	 AI	 dengan	 menjadikan	 Mulakhkhas	 Qawaʿid	 al-Lughah	 al-

ʿArabiyyah	karya	Fuad	Ni‘mah	sebagai	tolok	ukur	utama	berbasis	indikator	pengertian,	

contoh,	dan	jenisnya	belum	banyak	ditemukan.	Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	bertujuan	

untuk	menganalisis	ketepatan	analisis	konsep	mubtada’	dan	khabar	yang	dihasilkan	oleh	

Gemini	AI	berdasarkan	kaidah	nahwu	dalam	kitab	tersebut.	Kontribusi	ilmiah	penelitian	

ini	 adalah	 membuat	 pedoman	 penilaian	 yang	 jelas	 dan	 terstruktur	 untuk	 menilai	

ketepatan	 analisis	 nahwu	 AI	 berbasis	 rujukan	 nahwu	 klasik,	 melakukan	 pemetaan	

kesalahan	analisis	mubtada’	khabar,	 serta	memperkuat	pemanfaatan	AI	secara	analitis	

dan	bertanggung	jawab	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab.	

B. METODOLOGI	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 studi	 pustaka	 (library	 research)	 dengan	

pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dan	 analisis	 komparatif	 untuk	 mengkaji	 ketepatan	

analisis	konsep	mubtada’	dan	khabar	yang	dihasilkan	oleh	Gemini	AI	versi	3.1	Flash-Lite	

berdasarkan	 kaidah	nahwu	 dalam	Kitab	Mulakhkhas	 Qawaʿid	 al-Lughah	 al-ʿArabiyyah.	

Metode	 studi	 pustaka	merupakan	 penelitian	 yang	 data-datanya	 dikumpulkan	melalui	

berbagai	sumber	informasi,	seperti	buku,	artikel,	 jurnal,	media	daring,	serta	dokumen-
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dokumen	 lain	 yang	 relevan(Saefullah,	 2024).	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	 penelitian	

berfokus	 pada	 analisis	 teks	 dan	 konsep	 kebahasaan	 secara	 mendalam,	 bukan	 pada	

pengumpulan	data	 lapangan	maupun	pengolahan	data	kuantitatif.	Melalui	pendekatan	

studi	pustaka,	berbagai	sumber	ilmiah	yang	relevan	dikumpulkan,	dikaji,	dan	ditafsirkan	

sebagai	landasan	dalam	proses	analisis	penelitian(Fadli,	2021).	

Sumber	data	dalam	penelitian	ini	terdiri	atas	data	primer	dan	data	sekunder.	Data	

primer	berupa	teks	penjelasan	konsep	mubtada’	dan	khabar	yang	dihasilkan	oleh	Gemini	

AI	versi	3.1	Flash-Lite	pada	tanggal	08	Maret	dan	07	April	2026,	yang	diperoleh	melalui	

serangkaian	 pertanyaan	 terstruktur	 terkait	 definisi,	 jenis	 dan	 contoh	 penerapan	

mubtada’	 dan	 khabar.	 Adapun	 data	 sekunder	 berupa	 Kitab	 Mulakhkhas	 Qawaʿid	 al-

Lughah	 al-ʿArabiyyah	 karya	 Fuad	 Ni‘mah	 sebagai	 rujukan	 utama	 kaidah	 nahwu,	 yang	

digunakan	sebagai	standar	pembanding	untuk	menilai	ketepatan	analisis	Gemini	AI.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 studi	 dokumentasi	 dan	 studi	

pustaka.	 Studi	 dokumentasi	 digunakan	 untuk	 mengumpulkan	 data	 dari	 berbagai	

dokumen	atau	bahan	tertulis	yang	berkaitan	dengan	fenomena	penelitian(Jailani,	2023).	

Sedangkan	 studi	 pustaka	 dilakukan	 melalui	 penelusuran,	 pembacaan,	 dan	 analisis	

berbagai	literatur	ilmiah	yang	relevan	sebagai	landasan	teoretis	sekaligus	dasar	dalam	

analisis	 dan	 interpretasi	 data	 penelitian(Amruddin,	 2022).	 Jawaban	 Gemini	 AI	 yang	

diambil	pada	tanggal	07	April	2026	didokumentasikan	secara	tertulis	sebagai	data	utama	

penelitian.	Selanjutnya,	peneliti	menelaah	secara	mendalam	pembahasan	mubtada’	dan	

khabar	 dalam	 Kitab	Mulakhkhas	 Qawaʿid	 al-Lughah	 al-ʿArabiyyah	 karya	 Fuad	 Ni‘mah,	

khususnya	pada	bagian	definisi,	jenis,	dan	contoh-contoh	aplikatif.	Data	pustaka	tersebut	

dikumpulkan	 secara	 sistematis	 untuk	 memastikan	 bahwa	 analisis	 didasarkan	 pada	

kaidah	nahwu	yang	baku.	

Analisis	data	dilakukan	dengan	teknik	analisis	deskriptif	komparatif	melalui	tiga	

tahap.	 Tahap	 pertama	 adalah	 reduksi	 data	 dengan	 memilih	 jawaban	 Gemini	 AI	 yang	

relevan	 dengan	 konsep	 mubtada’	 dan	 khabar.	 Tahap	 kedua	 adalah	 klasifikasi	 data	

berdasarkan	indikator	kaidah	nahwu	yang	dirumuskan	dari	Kitab	Mulakhkhas	Qawaʿid	

al-Lughah	 al-ʿArabiyyah	 karya	 Fuad	 Ni‘mah,	 meliputi	 definisi,	 jenis	 dan	 contoh	

penerapan.	Tahap	ketiga	adalah	perbandingan	antara	hasil	analisis	Gemini	AI	dan	kaidah	
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dalam	 kitab	 rujukan	 untuk	 mengidentifikasi	 tingkat	 kesesuaian,	 ketidaktepatan,	 dan	

penyimpangan	 konseptual,	 yang	 kemudian	 dianalisis	 dengan	 merujuk	 pada	 kaidah	

nahwu	 klasik.	 Analisis	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 indikator	 ketepatan	 yang	

meliputi:	 (1)	 kesesuaian	 definisi,	 (2)	 ketepatan	 klasifikasi	 jenis,	 dan	 (3)	 kesesuaian	

contoh	dengan	kaidah	nahwu.	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pemahaman	 terhadap	 mubtada’	 dan	 khabar	 tidak	 hanya	 penting	 dalam	 aspek	

sintaksis	 bahasa	 Arab,	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 terhadap	 analisis	 makna	 dan	 fungsi	

kebahasaan	dalam	berbagai	disiplin	ilmu,	seperti	tafsir,	balaghah,	dan	studi	kebahasaan	

Al-Qur’an	 (Astia	 et	 al.,	 2025).	 Oleh	 karena	 itu,	 ketepatan	 penjelasan	mengenai	 kedua	

konsep	tersebut	dapat	dijadikan	indikator	untuk	menilai	kemampuan	Gemini	AI	dalam	

merepresentasikan	kaidah	nahwu	secara	tepat	dan	komprehensif.	

Berikut	perbandingan	Output	dari	Gemini	AI	dan	Kitab	Mulakhkhas	yang	disajikan	

dalam	bentuk	tabel	di	bawah	ini:		

Table	1	:	Perbandingan	Output	Gemini	AI	dengan	Kitab	Mulakhkhaṣ	

Kitab	Mulakhkhas	 Gemini	AI	 Prompt	

	ةلملجا لوأ فى عقي عوفرم مسا أدتبلما  ةلملجا ناكرأ نم لولأا نكرلا وه أدتبلما
 ةلملجا هب أدبت يذلا مسلاا وهو ،ةيسملاا
 جاتيحو ،ثيدحلل اًعوضوم نوكيل اًبلاغ
	 .هانعم ممتيل "برخ" لىإ

	أدتبلما وه	ام

Berdasarkan	hasil	prompt,	Gemini	AI	menjelaskan	bahwa	mubtada’	adalah	kata	benda	

yang	terletak	di	awal	jumlah	ismiyyah	dan	berfungsi	sebagai	pokok	pembicaraan	dalam	

kalimat.	

Dalam	kitab	Mulakhkhas,	mubtada’	didefinisikan	sebagai:	

	 ةلملجا لوأ في عقي عوفرم مسا أدتبلما

Definisi	tersebut	menjelaskan	bahwa	mubtada’	adalah	isim	yang	berstatus	marfu‘	dan	

terletak	di	awal	kalimat.	

Hasil	perbandingan	menunjukkan	bahwa	definisi	yang	diberikan	oleh	Gemini	AI	sudah	

sesuai	secara	umum,	namun	kitab	memberikan	penjelasan	yang	lebih	rinci	terutama	

pada	aspek	gramatikal	yaitu	status	marfu‘	pada	mubtada’.	

 وه ىأ( أدتبلما نىعم لمكي ام وه برلخا
 ةلجم أدتبلما عم هنم مظتني ىذلا ءزلجا
	)ةديفم

 ةلملجا ناكرأ نم نياثلا نكرلا وه برلخا
 نىعم ممتي يذلا ءزلجا وهو ،ةيسملاا

	برلخا وه	ام
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 وأ اًرابخإ انحنيمو أدتبلما عم ةلملجا
	 .نىعلما لمتكي لا هنودبو ،هنع ةمولعم

Berdasarkan	hasil	prompt,	Gemini	AI	menjelaskan	bahwa	khabar	adalah	bagian	dari	

jumlah	 ismiyyah	 yang	 memberikan	 informasi	 tentang	 mubtada’	 sehingga	 makna	

kalimat	menjadi	lengkap.	

Dalam	kitab	Mulakhkhas,	khabar	didefinisikan	sebagai:	

	)ةديفم ةلجم أدتبلما عم هنم مظتني ىذلا ءزلجا وه ىأ( أدتبلما نىعم لمكي ام وه برلخا
Definisi	 tersebut	 menjelaskan	 bahwa	 khabar	 berfungsi	 menyempurnakan	 makna	

mubtada’	 sehingga	 terbentuk	 kalimat	 yang	 memberikan	 faidah	 sempurna.	 Hasil	

perbandingan	menunjukkan	bahwa	definisi	khabar	menurut	Gemini	AI	sudah	sesuai	

dengan	 kitab,	 meskipun	 kitab	 menyajikan	 penjelasan	 yang	 lebih	 sistematis	 dalam	

konteks	struktur	jumlah	ismiyyah.	

	: نوكي أدتبلما
	 mًرعم اسمًا امإ )١(
 ةراشإ مسا وأ ايرمض( ايًنبم اسمًا وأ )ب(
	)لح١ .. طرش	مسا وأ لاوصوم اسمًا	وأ
	. لعفلاو نْأ نم لاوؤم اردصم وأ )ج(
 . ةلملجا لوأ فى امًئاد ىتz أدتبلما - ٣
 ةحوتفم ملا هيلع لخدت نأ زويج هنأ يرغ
 نأ زويج امك . )ءادتبلاا ملا(( ىمست
 . ماهفتسا فرح وأ ىفن فرح هقبسي
 نم أدتبلما ىلع فورلحا هذه رثؤت لاو
	. هبارعإ ثيح

 : دٌيزلَ( ورمع نم لُضفأ دُيْزلَ : لثم
	أدتبم دٌيز - ءادتبلاا ملا ملالا
	. ) ةمضلm عوفرم

 ىفن فرح :ام( نىمتلm بلاطلما لُّيئام
	.)ةمضلm عوفرم أدتبم :لُيْـَن -
 ماهفتسا فرح : لْهَ( حج� تنأ لْهَ
	:فى نىّبم يرمض : تَنأ -
	. )أدتبم عفر لمح

 ةفرعم نوكي نأ أدتبلما فى لصلأا - ٤
 نأ ثيح ةقباسلا ةلثملأا فى امك

 لىإ هظفلو هعون ثيح نم أدتبلما مسقني
 ةدع امهتتح جردني ،ينيسيئر ينمسق

	:روص
 )رهاظلا( حيرصلا أدتبلما	.1
 لاو ةًحارص هظفلن يذلا مسلاا وهو
	:ةددعتم روص هلو ،ليو� لىإ جاتيح
 رهاظلا مسلاا
 ،وه ،تَنأ ،ننح ،�أ( :لصفنلما يرمضلا
	 )...يه

	ةراشلإا مسا
	لوصولما مسلاا
 حيرصلm لوؤلما أدتبلما	.2
 ةيادب في اًرهاظ اًسما نوكي لا وهو
 يردصم فرح( نم نوكتي لب ،ةلملجا

 اًعم امهنم غيصن نأ اننكيمو ،)لعف +
	..أدتبلما وه نوكي "اًردصم"

 :برخلل هتجاح ثيح نم أدتبلما ميسقت
 ام ىلع دمتعي أدتبملل رخآ ميسقت كانه
	:هانعم لمكي
 ،بلاغلاو لصلأا وهو :برخ هل أدتبم
	 هنع بريخ مسلا جاتيح ثيح

	أدتبلما ماسقأ ركذا
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 ءادتبلاا زاوج مدع برعلا دنع ةدعاقلا
mةركنل 	
	: ةيتلآا تلاالحا فى ةركن أدتبلما عقي دقو

	. افًوصوم ناك اذإ )١(
 : أدتبلما( �دنع يمٌرك لٌجر : لثم
	. )فوصوم هنلأ ةركن ))لٌجر(
	. ةركن لىإ فيضأ اذإ )ب(
 أدتبلما( فقاو ناسحإ بُلاط : لثم
	)ةركن لىإ فيضأ هنلأ ةركن ))بُلاط((
	. ىفن ةقبس اذإ )ج(

 ةركن )لمٌاظ( أدتبلما( حٌج� لمٌاظام : لثم
	. )ىفنب قوبسم هنلأ

	. ماهفتسا هقبس اذإ ) د(

 ))لٌجر( أدتبلما( مكيف لجر له : لثم
	)ماهفتسm قوبسم هنلأ ةركن

 نيوانعك نيوانعلا نم أدتبلما ةداع فذيح
	لحا .. فحصلاو صصقلاو بتكلا

 ))مسلاا عفر تلااح« ناونعلا : لثم
	)مسلاا عفر تلااح هذه(( هريدقتو(

	. )أدتبلما فذح دقو

 برلخا ناك اذإ أدتبلما اضًيأ فذيحو -
	. هلعف نع ابًئ� ارًدصم
 برص انفُقوم هريدقتو( ليجم برص : لثم

	. )أدتبلما فذح دقو ، ليجم

 هيلع لد اذإ أدتبلما فذيح كلذك -
 ))بتكلما ىلع(( لوقت نأك . ليلد
 ىأ . )باتكلا نيأ( لأَس نلم mًاوج
 فذح دقو( بتكلما ىلع بُاتكلا
	. )أدتبلما

	. برلخا نع أدتبلما رخأتي دق - ٦

 صاخ اذهو :"برلخا دسم دّاس" هل أدتبم
 مسا وأ لعافلا مسا لثم )فصولا( ـب
	 .ماهفتسا وأ يفنب قبسُ اذإ لوعفلما
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 أدتبم . ينُخدتلا( ينُخدتلا عٌونمم : لثم
	 )رخؤم
 لىاتلا دنبلا فى كلذ حرش ىتأيسو(
	)برلخm صالخا

1.	Jenis	Mubtada’	menurut	Gemini	AI	

Berdasarkan	 hasil	 prompt,	 Gemini	 AI	 mengklasifikasikan	 mubtada’	 ke	 dalam	 dua	

kategori	utama:	

1. Mubtada’	ṣariḥ	( حيرص )	
yaitu	mubtada’	yang	berupa	isim	yang	tampak	jelas	dalam	kalimat,	baik	berupa	isim	

zahir	maupun	kata	ganti.		

2. Mubtada’	mu’awwal	( لوؤم )	

yaitu	mubtada’	yang	berasal	dari	mashdar	mu’awwal,	biasanya	terbentuk	dari:	

لعف + نأ 	

contoh:	

كل يرخ دهتتج نأ 	

Klasifikasi	ini	menunjukkan	bahwa	Gemini	AI	memahami	pembagian	mubtada’	secara	

umum	berdasarkan	bentuk	lafazhnya,	yaitu	antara	bentuk	isim	yang	jelas	dan	bentuk	

mashdar	mu’awwal.	

Namun	 penjelasan	 Gemini	 AI	 cenderung	 bersifat	 ringkas	 dan	 hanya	 menampilkan	

klasifikasi	inti	tanpa	memperinci	bentuk-bentuk	turunan	mubtada’	secara	detail.	

	

2.	Jenis	Mubtada’	menurut	Kitab	Mulakhkhaṣ	

Dalam	 kitab	 Mulakhkhaṣ,	 pembagian	 jenis	 mubtada’	 dijelaskan	 lebih	 rinci	 dan	

sistematis.	Berdasarkan	tambahan	kutipan	yang	diberikan,	mubtada’	dapat	berbentuk:	

(1)	isim	mu‘rab	( برعم مسا )	

yaitu	isim	yang	mengalami	perubahan	harakat	sesuai	kedudukannya	dalam	i‘rab.	

(2)	isim	mabni	( نيبم مسا )	

yaitu	isim	yang	tidak	berubah	bentuk	akhirnya.	

bentuk-bentuknya	meliputi:	

1) dhamir	( يرمض )		

2) isim	isyarah	( ةراشإ مسا )		

3) isim	maushul	( لوصوم مسا )		

4) isim	syarat	( طرش مسا )		

(3)	mashdar	mu’awwal	( لوؤم ردصم )	

yaitu	mubtada’	yang	berasal	dari	gabungan:	
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لعف + نأ 	

(4)	Mubtada’	didahului	huruf	tertentu	

Kitab	menjelaskan	bahwa	mubtada’	tetap	berstatus	marfu‘	walaupun	didahului	unsur	

lain	seperti:	

lam	ibtida	( ءادتبلاا ملا )	
contoh:	

ورمع نم لضفأ دُيزلَ 	

huruf	lam	tidak	mempengaruhi	i‘rab	mubtada’.	

huruf	nafi	

contoh:	

حٌج� لمٌاظ ام 	

huruf	istifham	

contoh:	

حج� تنأ له 	

Hal	ini	menunjukkan	bahwa	kedudukan	mubtada’	tetap	sebagai	isim	marfu‘	meskipun	

didahului	kata	tertentu.	

(5)	Mubtada’	nakirah	dengan	syarat	tertentu	

Pada	dasarnya	mubtada’	harus	berbentuk	ma’rifah,	karena	kaidah	bahasa	Arab	tidak	

membolehkan	memulai	kalimat	dengan	kata	yang	tidak	jelas	(nakirah).	Namun	kitab	

menjelaskan	beberapa	kondisi	yang	membolehkan	mubtada’	nakirah,	yaitu:	

1. jika	disifati	

contoh:	

	 �دنع يمٌرك لٌجر

2. jika	menjadi	mudhaf	kepada	nakirah	

contoh:	

	 فقاو نٍاسحإ بُلاط

3. jika	didahului	nafi	

contoh:	

	 حج� لمٌاظ ام

4. jika	didahului	istifham	

contoh:	

	 مكيف لٌجر له

Penjelasan	ini	menunjukkan	bahwa	kitab	memberikan	batasan	kaidah	yang	lebih	rinci	

dibandingkan	penjelasan	umum	dari	Gemini	AI.	

(6)	Penghapusan	mubtada’	(ḥażf	al-mubtada’)	

Kitab	menjelaskan	bahwa	mubtada’	dapat	dihilangkan	apabila	sudah	dipahami	dari	

konteks	kalimat.	

contoh:	

بتكلما ىلع 	
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taqdir:	

بتكلما ىلع باتكلا 	

Selain	itu	mubtada’	juga	sering	dihilangkan	pada	judul:	

مسلاا عفر تلااح 	

taqdir:	

مسلاا عفر تلااح هذه 	

Hal	 ini	 menunjukkan	 adanya	 fleksibilitas	 struktur	 jumlah	 ismiyyah	 yang	 tidak	

disebutkan	dalam	penjelasan	Gemini	AI.	

(7)	Mubtada’	muakhkhar	(mubtada’	diakhirkan)	

Dalam	kondisi	tertentu,	mubtada’	dapat	terletak	setelah	khabar.	

contoh:	

ينُخدتلا عٌونمم 	

kata	 ينخدتلا 	merupakan	mubtada’	muakhkhar.	

Jenis	 ini	 menunjukkan	 variasi	 struktur	 kalimat	 yang	 lebih	 kompleks	 dalam	 kitab	

dibandingkan	dengan	klasifikasi	dasar	Gemini	AI.	

	: عاونأ ةثلاث برلخا

	. )نىبم وأ برعم( رهاظ مسا )١ (
 نوكي mرعم ارهاظ اسما عقي ىذلا برلخاو
	. ةركن ةداع

 مسا : ناعون برعلما رهاظلا مسلااو -
	قتشم مساو دماج

 نم ذخؤي لاام وه دمالجا مسلاا -
 - ر½ - دسأ : لثم	. هانعبم لعف هظفل
	. حافت - نصغ
 لعفلا نم ذخأ ام وه قتشلما مسلااو -
 - رضاح : لثم	. ةفص ىلع َّلدو
 - ولح - عاجش - رهام - رصبم
	. رحمأ
 ةداع نوكي ارًهاظ اسما عقي ىذلا برلخاو
	. ةقباسلا	ةلثملأَا فى امك اقًتشم اسما

 )ليلق وهو( سنج مسا برلخا عقي دقو
	)عاجش ىأ( دّسأ تنأ : لثم

 ةثلاث لىإ ةيبرعلا ةغللا في برلخا مسقني
 ةعيبط بسبح كلذو ،ةيسيئر ماسقأ
	:ةلملجا نىعم ممتي يذلا ظفللا
	درفلما برلخا	.1
 تىح ،ةلجم هبش لاو ةلجم سيل ام وه
 هيف طترشيو ،عجم وأ نىثم ىلع لّد نإو
 عونلا في أدتبلما قباطي نأ
 ددعلاو )ثين�/يركذت(
 .)عجم/ةينثت/دارفإ(
 ةلملجا برلخا	.2
 ةلجم لصلأا في برلخا نوكي نأ وهو
 )يرمض( "طبار" ىلع يوتتح ةلقتسم
	:لىإ مسقنيو ،أدتبلمm اهطبري
 نÈٍ أدتبم نم نوكتتو :ةيسما ةلجم-
	.نياثلا أدتبملل برخو
	.لعافو لعف نم نوكتتو :ةيلعف ةلجم-
 ةلملجا هبش برلخا	.3

	برلخا ماسقأ ركذا
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 ابرًخ عقي ىذلا نىبلما مسلاا امأ -
 اسمًإ وأ ةراشإ مسإ وأ ايرًمض نوكيف
	. لاًوصوم
 : مهُ( )نوحلفلما مه كئلوأ«( : لثم

	. )أدتبلما برخ عفر لمح فى نىبم يرمض

 )ىدلهmُ ةللاضلا اوترشا نيذلا كعوأ(
	. )أدتبلما برخ لوصوم	مسا : نيذلا(
 )فرظ وأ رورمجو راج( ةلجم هبش )ب(
.	
 : عنصلما فى( عنصلما فى لماعلا : لثم
	)أدتبلما برخ ، رورمجو راج
 هبش : لزنلما مَامأ( لزنلما مَامأ ةقيدلحا

 برخ هيلإ فاضمو فرظ نم ةلجم
	. )أدتبلما
 اذإ اعًوفرم نوكي برَلخا َّنأ كلذ يرسفتو
	. اقًتشم اسما وأ سنج مسا ناك
 ةرابعلا نإف ةلجم هبش برلخا ناك اذإ امأو
 ىأ( هيلإ فاضلماو فرظلا نم ةنوكلما

 فرظلا امأ . ابرًخ نوكت )ةلملجا هبش
 فوذمح لعفب بوصنم وهف ))مَامأ(
 ى هيف لوعفلما رظني( ))رقتسيَ( هريدقت
	. )بوصنلما مسلاا لصف

	. ةيلعف ةلجم وأ ةيسما ةلجم )ج(

 هسُاسأ( لُمعلا هسُاسأ حُاجنلا : لثم
	)برخ عفر لمح فى ةيسما ةلجم : لُمعلا
 ةيلعف ةلجم : تْقرَشأ( تْقرَشأ سمشلا

	. )برخ عفر لمح فى

 ليصفتلm ))ج(( ةرقفلا حرش ىتأيسو(
 بارعلإا نم ا½اكمو ةلملجا ةسارد دنع
	. )عبارلا بابلا فى

 ،أدتبلمm هطبري طبار لىإ جاتيح لا ام وهو
	:ينتروص ىلع تيzو
 وأ نامز فرظ ناك ءاوس :فرظلا-
	.ناكم
	رورÎاو رالجا-

	

Gemini	AI	menjelaskan	bahwa	khabar	terbagi	menjadi	tiga	jenis	utama:	
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1. khabar	mufrad		

2. khabar	jumlah		

	 ةلملجا هبش .3

Dalam	kitab	Mulakhkhas,	pembagian	khabar	dijelaskan	sebagai	berikut:	

khabar	mufrad	

khabar	yang	bukan	berupa	jumlah	atau	 ةلملجا هبش 	

contoh:	

	 ليجم ولجا

khabar	jumlah	

khabar	berbentuk	kalimat,	terdiri	dari:	

• jumlah	ismiyyah		

• jumlah	fi’liyyah		

contoh:	

ةليجم اهراهزأ ةقيدلحا 	

ةلملجا هبش 	

khabar	berbentuk:	

• jar	majrur		

• zharaf		

contoh:	

بتكلما ىلع باتكلا 	

Kitab	juga	menjelaskan	beberapa	kaidah	tambahan	seperti:	

• taqdim	khabar		

• ta’khir	mubtada’		

• jawaz	hadhf	khabar	dalam	kondisi	tertentu		

Hasil	komparasi	menunjukkan	bahwa	pembagian	jenis	khabar	yang	dijelaskan	Gemini	

AI	sudah	sesuai	dengan	kitab,	namun	kitab	memberikan	penjelasan	tambahan	terkait	

variasi	struktur	kalimat.	

	mًرعم اسمًا امإ )١(

	: لثم

 عوفرم أدتبم : بُهذلا( ندعم بُهذلا-
mةمضل(	
 : نايضاقلا( لدعلm نامكيح نايضاقلا-
	.)نىثم هنلأ فللأmَ عوفرم أدتبم
 أدتبم :نوبعلالا( نوسفانتم نوبعلالا-
	. )لماس ركذم عجم هنلأ واولm عوفرم

 نم ةلاح لكل ةبولطلما ةلثملأا كيلإ
 لكل طيسب حيضوت عم ،أدتبلما تلااح
	:اهنم
 برعم مسا أدتبلما	.1
 تاملاع هيلع رهظت ثيح ،لصلأا وهو
 وأ ،فللأا ،ةمضلا( عفرلا بارعلإا
	.)واولا
	.ةٌيفاص ءُامسلا :لاثلما

	: تيz الم لثّم
	برعم مسا أدتبلما

	نيّبم مسا أدتبلما

	لعفلاو نأ نم لاوؤم ارًدصم أدتبلما

	ءادتبلاا ملا هيلع لخدت أدتبلما
	ةيركن نوكي أدتبلما
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 ادتبم : ءُاكرشلا( نوقفتم ءُاكرشلا-
	. )يرسكت عجم هنلأ ةمضلm عوفرم
 : تُاضرملما( تاميحر تُاضرملما-
 ثنؤم عجم هنلأ ةمضلm عوفرم أدتبم
	)لماس
	ايًنبم اسمًا )ب(
	 : لثم
 عفر لمح فى نىبم يرمض : �أ( بىّرع �أ-
	. )أدتبم

 مسا : اذه( ))لىر لضف نم اذه-
	.)أدتبم عفر لمح فى نىبم ةراشإ
 عئار بىدأ جاتنإ هل ةزئالجm زاف ىذلا-
 عفر لمح فى نىبم لوصوم مسا : ىذلا(
	. )أدتبم

 نىّبم طرش مسا : نْمَ( دصيح عرزي نْمَ-
	. )اًدتبم عفر لمح فى
	لعفلاو نْأ نم لاوؤم اردصم )ج

 ردصلما( مكل يرخ اودحتت نْأ : لثم
 ، مكداتحا	ىأ اودحتت نْأ نم لوؤلما
	)أدتبم

	

 ةملاعو عوفرم أدتبم )ءُامسلا( :حيضوتلا
	.ةرهاظلا ةمضلا هعفر
 نيّبم مسا أدتبلما	.2
zنم ناك اذإ عفر لمح في أدتبلما تي 
 ءاسمأ ،رئامضلا لثم ةينبلما ءاسملأا
	.ةلوصولما ءاسملأا وأ ،ةراشلإا
	.دٌهتمج بٌلاط تَنأ :لاثلما
 نيبم لصفنم يرمض )تَنأ( :حيضوتلا
	.أدتبم عفر لمح في حتفلا ىلع
 )لعفلاو نأ( نم لوؤم ردصم أدتبلما	.3
 لعفلا عم ةيردصلما "نأ" كبس متي
 وه نوكي ردصم نيوكتل اهيلي يذلا
	.أدتبلما
	.كل يرٌخ رِّشلا نع دَعتبت نأ :لاثلما
 نع كدُاعتبا" وه ريدقتلا :حيضوتلا
 لمح في لوؤلما ردصلماو ،"كل يرٌخ رشلا
	.أدتبم عفر
 ءادتبلاا ملا هيلع لخدت أدتبلما	.4
 ةلملجا ردص في تي� ةحوتفم ملا يهو
 ةيبارعلإا ةلالحا ىلع رثؤت لاو ،ديكوتلل
	.أدتبملل
 :وأ( ..هِيف حÒُرلأا قُفتخ تٌيبـلَ :لاثلما
	.)مٌئاق دٌيزـلَ
 ،ءادتبلاا ملا يه ملالا :حيضوتلا
 هعفر ةملاعو عوفرم أدتبم )دٌيز(و
	.ةمضلا
 ةركن نوكي أدتبلما	.5
 هنكل ،ةفرعم نوكي نأ أدتبلما في لصلأا

zنأ لثم( "غوّسم" دجوُ اذإ ةركن تي 
	.)فصوي وأ ،ماهفتسا وأ يفنب قبسيُ
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 :وأ( .رفاك نم يرٌخ نٌمؤم لٌجر :لاثلما
	.)؟رادلا في دٌحأ له
 هنلأ ةركن ءاج أدتبم )لٌجر( :حيضوتلا
 غوّس ام اذهو ،"نمؤم" ةملكب فصوُ
	.هب ءادتبلاا

Gemini	 AI	 memberikan	 contoh	mubtada’	 dalam	 bentuk	 kalimat	 sederhana	 jumlah	

ismiyyah.	

Kitab	Mulakhkhas	memberikan	contoh	yang	lebih	variatif,	antara	lain:	

Mubtada’	muawwal	

	 مكل يرخ اوموصت نأ

Mubtada’	nakirah	

	 دجسلما في لحاص لجر

Mubtada’	dengan	lam	ibtida’	

	 ورمع نم لضفأ ديزل

Mubtada’	muakhkhar	

	 لجر رادلا في

Hadhf	mubtada’	

ةلواطلا ىلع 	

taqdir:	 	 ةلواطلا ىلع باتكلا

Berdasarkan	komparasi,	contoh	yang	diberikan	Gemini	AI	sesuai	dengan	konsep	dasar,	

tetapi	kitab	memberikan	variasi	contoh	yang	lebih	luas	termasuk	kondisi	khusus	dalam	

kaidah	nahwu.	

	)نىبم وأ برعم( رهاظ مسا )١ (
	. حافت - نصغ - ر½ - دسأ : لثم
	)فرظ وأ رورمجو راج( ةلجم هبش )ب(

 : عنصلما فى( عنصلما فى لماعلا : لثم
	)أدتبلما برخ ، رورمجو راج
 هبش : لزنلما مَامأ( لزنلما مَامأ ةقيدلحا

 برخ هيلإ فاضمو فرظ نم ةلجم
	. )أدتبلما
	. ةيلعف ةلجم وأ ةيسما ةلجم )ج(

 هسُاسأ( لُمعلا هسُاسأ حُاجنلا : لثم
	)برخ عفر لمح فى ةيسما ةلجم : لُمعلا

 نم ةلاح لكل ةبولطلما ةلثملأا كيلإ
 يمدقتلا ببس حيضوت عم ،برلخا تلااح
	:ةيرخلأا تلاالحا في
 )اًدرفم( اًرهاظ اًسما نوكي برلخا	.1
	.ةٌاجنم قُدصلا :لاثلما
 عوفرم درفم برخ )ةٌاجنم( :حيضوتلا

mلاو ةلجم سيل رهاظ مسا وهو ،ةمضل 
	.ةلجم هبش
 ةلجم هبش نوكي برلخا	.2
 بُاتكلا :وأ( .برِصلm حُاجنلا :لاثلما
	.)ةِلواطلا قَوف

	: تيz الم لثّم
	ارهاظ اسما نوكي برلخا
	ةلجم هبش نوكي برلخا
	 ةيسما ةلجم نوكي برلخا
	ةيلعف ةلجم نوكي برلخا
 برلخا يمدقت زاوج ةلاح في برلخا و أدتبلما
	أدتبلما ىلع
 يمدقت بوجو ةلاح في برلخا و أدتبلما
	أدتبلما ىلع برلخا
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 ةيلعف ةلجم : تْقرَشأ( تْقرَشأ سمشلا
	. )برخ عفر لمح فى

	

	

	

 وأ ،رورمجو راج )برصلm( :حيضوتلا
 عفر لمح في اهملاك ؛ناكم فرظ )قوف(
	.أدتبلما برخ
 ةيسما ةلجم نوكي برلخا	.3
	.ةٌرمثم اهرُاجشأ ةُقيدلحا :لاثلما
 ةيسما ةلجم )ةٌرمثم اهرُاجشأ( :حيضوتلا
 في يهو ،هبرخو نÈٍ أدتبم نم ةنوكم
	.)ةقيدلحا( لولأا أدتبملل برخ عفر لمح
 ةيلعف ةلجم نوكي برلخا	.4
	.اهءَانبأ ىعرت ُّملأا :لاثلما
 ةيلعف ةلجم )اهءانبأ ىعرت( :حيضوتلا
 ترتسم لعافو عراضم لعف نم ةنوكم
 برخ عفر لمح في يهو ،هب لوعفمو
	.)ملأا( أدتبلما
 أدتبلما ىلع برلخا يمدقت زاوج	.5
 ةلجم هبش برلخا ناك اذإ يمدقتلا زويج
 نوكي اًبلاغ فدلهاو ،ةفرعم أدتبلماو
	.صيصختلا وأ ديكوتلا
	.ةُملاسلا نيأتلا في :لاثلما
 في ةُملاسلا" لوقن نأ زويج :حيضوتلا
 :أدتبلما ،نيأتلا في :برلخا( ."نيأتلا
	.)"ةفرعم" ةملاسلا
 أدتبلما ىلع برلخا يمدقت بوجو	.6
 اهرهشأ ،تلااح ةدع في يمدقتلا بيج
 يرغ ةركن أدتبلماو ةلجم هبش برلخا ناك اذإ
	.ةفاضم لاو ةفوصوم
	.ةٌركف يدنع :لاثلما
 ،mًوجو مدقم برخ )يدنع( :حيضوتلا
 ةركن هنلأ ؛mًوجو رخؤم أدتبم )ةٌركف(و



Studi Komparatif: Analisis Konsep Mubtada’ dan Khabar pada Gemini AI berdasarkan Kitab Mulakhkhaṣ Fuad 
Ni‘mah 

 

	
Ukazh: Journal of Arabic Studies, Vol. 7, No. 2, 2026: 160-181	 177 

 هبش دوجو عم انه ا× ءادتبلاا زويج لاو
	.ةلملجا
 ؟ُّرفلما نَيأ :)ماهفتسا مسا( رخآ لاثم
 ةرادصلا قح اله ماهفتسلاا ءاسمأ نلأ(

	.)ةلملجا في
Gemini	 AI	 memberikan	 contoh	 khabar	 dalam	 bentuk	 kalimat	 sederhana	 jumlah	

ismiyyah.	

Dalam	kitab	Mulakhkhaṣ	ditemukan	berbagai	contoh	yang	lebih	beragam,	antara	lain:	

khabar	mufrad	

	 عف� ملعلا

khabar	jumlah	fi’liyyah	

	 سردي بلاطلا

khabar	jumlah	ismiyyah	

	 ةعساو هذفاون تيبلا

khabar	 ةلملجا هبش 	

	 لصفلا في بلاطلا

Berdasarkan	komparasi,	contoh	yang	diberikan	Gemini	AI	sudah	sesuai	dengan	kaidah	

dasar,	 namun	 kitab	 memberikan	 contoh	 yang	 lebih	 variatif	 sehingga	 memperkaya	

pemahaman	struktur	khabar	dalam	jumlah	ismiyyah. 

	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Gemini	AI	memiliki	kesesuaian	yang	cukup	

baik	dengan	kitab	Mulakhkhas	dalam	menjelaskan	konsep	mubtada’	dan	khabar,	pada	

aspek	 definisi	 dan	 pembagian	 jenis	 dasar.	 Namun	 kitab	memberikan	 penjelasan	 yang	

lebih	rinci,	lebih	sistematis,	serta	mencakup	berbagai	contoh	yang	lebih	luas.	

Dengan	 demikian,	 Gemini	 AI	 dapat	 digunakan	 sebagai	 alat	 bantu	 awal	 dalam	

memahami	 konsep	 nahwu,	 tetapi	 tetap	 memerlukan	 rujukan	 kitab	 yang	 baku	 agar	

pemahaman	kaidah	menjadi	lebih	kuat	dan	mendalam.	
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D. SIMPULAN	

Berdasarkan	tujuan	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	Gemini	AI	menunjukkan	

tingkat	 kesesuaian	 yang	 cukup	 baik	 dalam	 menjelaskan	 konsep	 dasar	mubtada’	 dan	

khabar,	khususnya	pada	aspek	definisi	dan	klasifikasi	umum.	Namun,	Gemini	AI	belum	

mampu	 menjelaskan	 secara	 komprehensif	 aspek	 gramatikal	 seperti	 i‘rab,	 syarat	

kebahasaan,	 serta	 variasi	 struktur	 sebagaimana	 dijelaskan	 dalam	 kitab	 Mulakhkhas	

Qawaʿid	 al-Lughah	 al-ʿArabiyyah.	 Penelitian	 ini	 berkontribusi	 dalam	 menyediakan	

kerangka	 evaluasi	 analisis	 nahwu	 berbasis	 Gemini	 AI.	 Oleh	 karena	 itu,	 penggunaan	

Gemini	AI	dalam	pembelajaran	bahasa	Arab	perlu	disertai	verifikasi	melalui	kitab	nahwu	

sebagai	 rujukan	 utama.	 Penelitian	 ini	 membuka	 peluang	 pengkajian	 lanjutan	 pada	

pembahasan	 nahwu	 lainnya	 untuk	 melihat	 konsistensi	 tingkat	 kesesuaian	 Gemini	 AI	

terhadap	rujukan	kitab	klasik.	
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